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Abstrak
Hasil belajar menunjukkan kecakapan siswa dan segala hal yang diperolehnya
melalui proses belajar mengajar di sekolah dimana siswa dianggap berhasil apabila
telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan. Hasil
penelitian awal menunjukkan bahwa nilai harian yang diperoleh siswa kelas IV MI
Jampang Cimerak tahun ajaran 2012/2013 sebagian besar siswa belum dapat dikatakan
tuntas dalam mata pelajaran matematika. Dikatakan demikian karena dari 15 siswa
sebanyak 40% siswa tuntas dalam belajar sedangkan sebanyak 60% siswa belum tuntas.
Berdasarkan penelitian awal nilai ulangan siswa kelas IV masih dibawah KKM.
Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah model pembelajaran. Model
pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang dibuat oleh guru agar proses
pembelajaran dapat dilaksanakan tanpa mengakibatkan siswa mengalami kebosanan.
Pada kenyataannya model pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah cenderung
monoton dan berpusat pada guru. Untuk itu peneliti mencoba menerapkan model
pembelajaran kooperatif teknik Team Games Tournament (TGT)  dalam proses belajar
mengajar sebagai suatu upaya untuk memberikan solusi dari permasalahan tersebut.
Team Games Tournament (TGT) adalah salah satu model pembelajaran kooperatif
yang mudah dalam penerapannya karena dalam pelaksanaannya melibatkan aktivitas
seluruh siswa tanpa harus membedakan status, adanya kegiatan tutor sebaya (peer
teaching), adanya suatu permainan serta reinforcement (penguatan). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran
kooperatif (Cooperative Learning) Teknik TGT (Team Games Tournament) dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika khususnya pada
materi bilangan bulat di kelas IV MI Jampang.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
dengan Subjel penelitian Kelas IV MI Jampang Kecamatan Cimerak Kabupaten Ciamis.
Penelitian ini berlangsung selama 3 siklus.
Hasil penelitian setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif teknik TGT
menunjukan siswa lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran dan
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meningkatnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat
dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru
(ketuntasan belajar meningkat dari siklus I, II, dan II) yaitu masing-masing 73,33%, 80%,
dan 100%.  Sehingga penerapan model pembelajaran kooperatif teknik TGT berperan
penting terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Kata kunci : Model pembelajaran kooperatif teknik Team Games Tournament  (TGT),
hasil belajar
PENDAHULUAN
Pendidikan nasionalberfungsi mengembangkankemampuan dan membentukwatak serta peradaban bangsayang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupanbangsa, bertujuan untukberkembangnya potensi pesertadidik agar menjadi manusia yangberiman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa,berakhlak mulia, sehat, berilmu,cakap, kreatif, mandiri danmenjadi warga negara yangdemokratis serta bertanggung
jawab. Ini berarti pendidikanmempunyai peranan penting didalam menumbuh kembangkanpotensi sumber daya manusiamenjadi lebih berkualitas, yang
dapat dilakukan melaluikegiatan pengajaran di sekolah.Apalagi pengajaran disekolahsangat menentukan kualitaspeserta didik untuk dapat lulus
ketika menghadapi ujiannasional kelak.Faktor-faktor yang
berpengaruh sebagai penunjang
peningkatan hasil belajar siswa,
pada intinya berasal dari dua faktor,
yaitu faktor yang berasal dari dalam
diri siswa, misalnya motivasi
belajar dan faktor yang berasal dari
luar diri siswa, diantaranya
lingkungan sekolah yang terdiri




Kurikulum digunakansekolah sebagai programpendidikan yang direncanakandan dilaksanakan untukmencapai tujuan pendidikan
sehingga kurikulum mempunyaiperan utama dalam kegiatanpendidikan di sekolah. Salah satukomponen kurikulum adalahstrategi pembelajaran. Strategi
pembelajaran ini menyangkutbagaimana materi pelajarandisusun sehingga siswa dapatdengan mudah memperolehpengalaman belajar yang relevan
untuk mencapai tujuan yanghendak dicapai. Strategipembelajaran merupakanperencanaan yang masih bersifatkonsep sehingga perlu
diimplementasikan melaluimetode dengan teknik tertentu.Apabila suatu strategi, metodedan teknik sudah terangkaimenjadi satu kesatuan, maka
terbentuklah model
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pembelajaran. Modelpembelajaran merupakangambaran pembelajaran dariawal hingga akhir yangdilakukan oleh guru dengan ciri
khas tersendiri. Sehingga dapatdikatakan model pembelajaranmerupakan bungkus daripenerapan suatu strategi, metodedan teknik pembelajaran.
Model pembelajaran dipandangpaling punya peran strategisdalam upaya meningkatkankeberhasilan proses belajarmengajar. Dikatakan demikian
karena dalam perannya sebagaitenaga pengajar, seorang gurumempunyai tugas untukmenyampaikan materi pelajarankepada siswanya demi
tercapainya tujuan pembelajaranyang selanjutnya tujuanpendidikan akan tercapai.Tentunya tugas ini bukanlahtugas yang mudah karena disini
guru dituntut untuk dapatmenciptakan output yangberkualitas dari berbagai siswayang memiliki karakter yangberbeda-beda. Untuk itu guru
dituntut untuk memilikikemampuan dalam menciptakankondisi belajar yang kondusif.Dan kondisi ini akan tercapaiketika seorang guru dapat
menyampaikan materi pelajarandengan tepat dengan suasanayang menyenangkan dalam artitidak membuat siswa mengalamikebosanan namun sebaliknya,
siswa diharapkan dapat tertarikdan terus tertarik mengikutipelajaran, dengan keingintahuan
yang berkelanjutan yang dapatdiwujudkan dalam penggunaanmodel pembelajaran. Sehinggadapat dikatakan bahwaketepatan guru dalam memilih
model pembelajaran akanberpengaruh terhadap hasilbelajar siswa, karena modelpembelajaran yang digunakanoleh guru berpengaruh terhadap
kualitas kegiatan belajarmengajar yang dilakukannya.
Alasan mengapa penelitimemilih model pembelajarankooperatif teknik Team Games
Tournament (TGT) diantaranya
karena berdasarkan penelitiansebelumnya model pembelajarankooperatif ini diterapkan padamata pelajaran fisika, kimia,serta geografi dan hasil
penelitian tersebut padadasarnya menyimpulkan bahwamodel pembelajaran kooperatifteknik Team Games Tournament(TGT) mampu meningkatkan
hasil belajar siswa sedangkanbelum ada penelitian yangmencoba menerapkan modelpembelajaran teknik Team
Games Tournament (TGT)  pada
mata pelajaran matematika.Oleh karena itu peneliti inginmencoba menerapkan modelpembelajaran kooperatif teknik
Team Games Tournament (TGT)
ini terhadap mata pelajaranmatematika dan melihatperkembangannya terhadaphasil belajar siswa. Hal yangmenarik pada model
pembelajaran kooperatif teknik
Team Games Tournament (TGT)
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adalah dengan dilaksanakannya
tournament antar tim. Dengan
tournament ini diharapkan dapatmeningkatkan motivasi siswa
untuk berusaha lebih baik lagibagi dirinya maupunkelompoknya pada pelajaranmatematika
METODE DAN DESAIN
PENELITIAN
Penelitian tindakan inidilakukan secara partisipatoridan kolaborasi dengan guru yangproses pelaksanaannya
dilakukan secara bersiklus(cycle). Siklus ini tidak hanyaberlangsung satu kali, tetapibeberapa kali hingga mencapaitujuan yang diinginkan.
Sebelum tahap-tahap
siklus dilaksanakan, terlebihdahulu dilakukan studikelayakan penelitianpendahuluan (orientasi) untukmengidentifikasi dan
mengangkat masalah dan ideyang tepat.
Ada empat langkahpenting dalam setiap sikluspenelitian tindakan kelas, yaituperencanaan (plan), pelaksanaan(act), pengamatan (observe), dan
refleksi (reflect) (Hopkins,1993:48, Kasbollah, 1999:27,Depdikbud, 1999:26-27,Wiriaatmadja, 2005:66, Zuriah,
2003:77-81). Selanjutnya padasiklus kesatu dan seterusnyajenis kegiatan yang dilaksanakanpeneliti bersama guru mitra
adalah memperbaiki rencana(revised plan), pelaksanaan (act),pengamatan (observed) danrefleksi (reflect), dan tahap-tahap
ini akan diulangi pada siklusberikutnya, dan seterusnyahingga siklus terakhir.
KAJIAN TEORI
Model pembelajaran adalah strategi
yang digunakan guru untuk
meningkatkan motivasi belajar,
sikap belajar dikalangan siswa,
mampu berpikir kritis, memiliki
keterampilan sosial, dan pencapaian
hasil pembelajaran yang lebih
optimal. Merujuk pada hal ini
perkembangan model pembelajaran
terus mengalami perubahan dari
model tradisional menuju model
yang lebih modern. Model
pembelajaran berfungsi untuk
memberikan situasi pembelajaran
yang tersusun rapi untuk
memberikan suatu aktivitas kepada
siswa guna mencapai tujuanpembelajaran.
Pembelajaran merupakan
upaya pendidik untuk membantu
peserta didik melakukan kegiatan
belajar. Dan pihak-pihak yang
terlibat dalam pembelajaran adalah
pendidik (baik perorangan maupun
kelompok) dan peserta didik yang
berinteraksi edukatif (bersifat
mendidik) antara satu dengan
lainnya. Sehingga tugas utama
pendidik (guru) adalah
membelajarkan siswa, yaitu
mengkondisikan siswa agar belajar
aktif dimana dengan partisipasi
yang dilakukannya pada setiap
kegiatan pembelajaran diharapkan
dapat melatih dirinya serta
membentuk kemampuan untuk
melakukan sesuatu yang sifatnya
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positif, sehingga potensi dirinya
(kognitif, afektif dan psikomotorik)
dapat berkembang dengan
maksimal.
Oleh karena itu penting bagi




pada dasarnya merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari
awal sampai akhir yang disajikan





terhindar dari rasa bosan dan
tercipta suasana belajar yang
nyaman dan menyenangkan.
Seperti yang dikatakan oleh




peserta didik sedemikian rupa
sehingga tujuan pembelajaran
tercapai. Sejalan dengan pendekatan
konstruktivisme dalam
pembelajaran, salah satu model
pembelajaran yang kini banyak
mendapat respon adalah model
pembelajaran kooperatif. Kooperatif
berasal dari bahasa Inggris yaitu
Cooperate yang berarti bekerja
bersama-sama. Pembelajaran
kooperatif adalah strategi belajar
dengan sejumlah siswa sebagai




dalam bukunya Isjoni (2010: 12)
mengatakan, bahwa pembelajaran
kooperatif adalah suatu model
pembelajaran dimana siswa belajar
dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanya 4-6 orang dengan
struktur kelompok heterogen. Model
pembelajaran koperatif adalah
rangkaian kegiatan belajar yang
dilakukan oleh siswa dalam
kelompok-kelompok tertentu untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan. Terdapat empat
unsur penting dalam pembelajaran
kooperatif yaitu, adanya peserta
didik yang terbagi dalam kelompok,
adanya aturan kelompok, adanya
presentasi atau laporan.
Jadi model pembelajaran koperatif
adalah kegiatan pembelajaran
dengan cara berkelompok untuk
bekerja sama saling membantu
mengkontruksi konsep,
menyelesaikan persoalan, atau
inkuiri. Menurut teori dan
pengalaman agar kelompok kohesif
(kompak-partisipatif), tiap anggota
kelompok terdiri dari 4 – 6 orang,
siswa heterogen (kemampuan,
gender, karakter), ada control dan
fasilitasi, dan meminta tanggung
jawab hasil kelompok berupa
laporan atau presentasi.
Cooperative learning berasal dari
kata cooperative yang artinya
mengerjakan sesuatu secara
bersama-sama dengan saling
membantu satu sama lainnya
sebagai satu kelompok atau satu tim
(Isjoni, 2007: 15). Slavin (dalam
Isjoni: 2007) mengemukakan
“cooperative learning adalah suatu
model pembelajaran dimana siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanya 4-6 orang dengan
struktur kelompok heterogen.”
Sedangkan menurut Johnson &
Johnson (Isjoni: 2007) “cooperative
learning adalah mengelompokkan
siswa ke dalam suatu kelompok kecil
agar siswa dapat bekerja sama
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dengan kemampuan maksimal yang
mereka miliki dan mempelajari satusama lain dalam kelompok tersebut.”
Dari uraian diatas maka dapat
disimpulkan bahwa cooperative
learning adalah suatu model
pembelajaran yang digunakan oleh
guru dengan cara mengelompokkan
siswanya ke dalam suatu kelompok
kecil dengan tujuan agar mereka
dapat bekerja sama dalam
mempelajari sesuatu. Istilah
cooperative learning dalam
pengertian bahasa Indonesia disebut
dengan pembelajaran kooperatif.
Dalam kegiatan kooperatif ini guru
mendorong para siswa untuk
melakukan kerja sama dalam
kegiatan tertentu, misalnya
melakukan diskusi atau tugas
bersama, yang lebih dikenal dengan
istilah peer teaching (teman sebaya).
Proses belajar mengajar tidak lagi
didominasi oleh guru tetapi siswalah
yang dituntut untuk berbagi
informasi dengan siswa lainnya dan
saling belajar-mengajar sesamanya.
Menurut Isjoni (2007: 21) tujuan
utama dalam penerapan model
belajar mengajar cooperative
learning adalah agar peserta didik
dapat belajar secara berkelompok
bersama teman-temannya dengan
cara saling menghargai pendapat
dan memberikan kesempatan
kepada orang lain untuk
mengemukakan gagasannya dengan
menyampaikan pendapat merekasecara berkelompok.
Team Games Tournament (TGT),
penerapan model ini menggunakan
pelajaran yang sama yang dilakukan
guru dan tim kerja seperti Student
Teams Achievement Division
(STAD), bedanya menggantikan kuis
dengan turnamen mingguan,
dimana siswa memainkan game
akademik dengan anggota tim lain




Isjoni: 2007) terdapat tiga
































menjadikan setiap anggota siap
untuk menghadapi tes dan
tugas-tugas lainnya secara
mandiri tanpa bantuan teman
sekelompoknya.
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diperoleh siswa dari yang
terdahulu. Dengan
menggunakan metode skoring
ini, setiap siswa baik yang
berprestasi rendah, sedang atau
tinggi sama-sama memperoleh
kesempatan untuk berhasil dan
melakukan yang terbaik bagi
kelompoknya.
4.  Prinsip-prinsip Model
Pembelajaran Kooperatif
Lungdren (dalam Isjoni,
2007: 13) menyatakan agar
pengajaran dan pembelajaran lebih
efektif, maka guru juga harus
menguasai dan mengenal prinsip-
prinsip cooperative learning di
antaranya adalah :






































individual materi yang dipelajaridalam kelompok kooperatif.
Team Games Tournament
(TGT) pertama kali dikembangkan
oleh David Devries dan Keith
Edwards sedangkan penciptanya
adalah Johns Hopkins. Model
pembelajaran kooperatif teknik
Team Games Tournament (TGT)atau
biasa disingkat dengan Team Games
Tournament (TGT) adalah salah
satu model pembelajaran kooperatif
yang mudah dalam penerapannya
karena dalam pelaksanaannya
melibatkan aktivitas seluruh siswa
tanpa harus membedakan status,
adanya kegiatan tutor sebaya (peer
teaching), adanya suatu permainan
serta reinforcement (penguatan).
Pada dasarnya, pelaksanaan TGT ini
sama dengan pelaksanaan pada
model kooperatif teknik Student
Teams Achievement Division
(STAD). Hanya saja jika dalam
Student Teams Achievement Division
(STAD) adanya suatu kuis yang
harus dilakukan oleh seluruh siswa,
pada Team Games Tournament
(TGT) kuis itu diganti dengan
dilaksanakannya turnamen
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mingguan, dimana siswa
memainkan game akademik dengan
anggota tim lain untuk
menyumbangkan poin bagi skor
timnya (Slavin, 2009: 13).  Menurut
Slavin (2009: 166-167) komponen-
komponen Team Games Tournament
(TGT) adalah Presentasi kelas. Tim
(kelompok), Game, Turnamen,
Rekognisi Tim (Penghargaan Tim).
Secara garis besar langkah-langkah
pembelajaran kooperatif tipe Team
Games Tournament (TGT) adalah










secara permanen, dapat diulang –
ulang dengan hasil yang sama”.
Briggs (dalam Baso Intang 2005:
671) berpendapat bahwa “hasil
belajar adalah seluruh kecakapan
dan segala hal yang diperoleh
melalui proses belajar mengajar
disekolah yang dinyatakan dengan
angka dan diukur denganmenggunakan tes hasil belajar”.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum melaksanakan proses
pembelajaran model TGT (Team
Games Tournament) terlebih dahulu
guru menyajikan inti materi yang
akan dipelajari. Pada tahap ini guru
menerangkan pokok bahasan yang
akan disampaikan tetapi materi
yang disampaikan tersebut hanya
bagian yang pentingnya saja,
termasuk penjelasan mengenai
model pembelajaran kooperatif
(teknik pembelajaran yang akan
digunakan) serta aturan yang harus




kelompok dan Setiap kelompok
dalam kegiatan ini melakukan
diskusi untuk memecahkan masalah
serta saling membantu dalam
memahami materi yang sedang
dipelajari. Tahap ini sekaligus
menjadi tahapan dimana siswa
mempersiapkan diri untuk menuju
meja turnamen, sedangkan tugas
guru disini hanya sebagai fasilitator
dan motivator. Kemudian pada akhir
sesi pembelajaran dilakukan
turnamen akademik, bertujuan
untuk menguji pemahaman siswa
setelah belajar berkelompok.
Pada akhir proses
belajar mengajar siswa diberi tes
formatif I dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan
siswa dalam proses belajar mengajar
yang telah dilakukan. Adapun data
hasil penelitian pada siklus I adalahsebagai berikut:
Grafik Distribusi Nilai Tes PadaSiklus I
Dari tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa dengan menerapkan
pembelajaran kooperatif tipe TGT
(Team Games Tournament)
diperoleh nilai rata-rata prestasi
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ketuntasan belajar mencapai 73,33%
atau ada 10 siswa  dari 15 siswa
sudah tuntas belajar. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada siklus
pertama secara klasikal siswa belum
tuntas belajar, karena siswa yang
memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar
70% lebih kecil dari persentase
ketuntasan yang dikehendaki yaitusebesar 85%.
Saat proses diskusi berlangsung





turnamen akademik karena menjadi
kelompok yang terbaik adalah suatu
kebanggaan bagi mereka. Setelah
guru mempersiapkan setumpuk
kartu bernomor untuk pelaksanaan
turnamen akademik yang berisikan
pertanyaan-pertanyaan yang
relevan dengan materi yang telah
dipelajari oleh siswa.
Grafik Distribusi Nilai Tes Pada
Siklus II
Pada akhir proses belajar mengajar
siswa diberi tes formatif III dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar yang telah
dilakukan. Adapun data hasil
penelitian pada siklus III adalahsebagai berikut:
Distribusi Nilai Tes Pada Siklus III
Pembahasan
Melalui hasil peneilitian ini
menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) tipe TGT
(Team Games Tournament) dalam
pembelajaran matematika memiliki
dampak positif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa. Hal ini dapat
dilihat dari semakin mantapnya
pemahaman siswa terhadap materi
yang disampaikan guru (ketuntasan
belajar meningkat dari siklus I, II,
dan II) yaitu masing-masing 73,33%,
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teknik Team Games Tournament
(TGT) dapat diterapkan pada mata
pelajaran matematika. Model
pembelajaran kooperatif teknik TGT
(Team Games Tournament) meliputi
kegiatan-kegiatan tersebut yaitu
guru mempresentasikan materi,
siswa menyelesaikan LKS atau tugas
yang diberikan guru secara
berkelompok untuk memahami
materi yang diberikan sebelum
akhirnya siswa melakukan
turnamen untuk memeriksa
pemahaman siswa. Dengan belajar
berkelompok selain dapat
meningkatkan kemampuan
akademik, siswa juga dapat
memiliki keterampilan baik dalam
mengemukakan pendapat, menerima
saran, bekerjasama dan  menghargai
pendapat orang lain. Dengan
diterapkannya model pembelajaran
kooperatif teknik Team Games
Tournament (TGT) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
belajar berkelompok, memiliki rasa
tanggung jawab terhadap kelompok
untuk menyumbangkan point bagi
kelompoknya pada saat turnamen,
hal ini dapat memotivasi dirinya
untuk belajar menjadi lebih baik
lagi. Dari hasil penelitian diatas
dapat disimpulkan bahwa
pemahaman siswa terhadap mata
pelajaran matematika mengalami
peningkatan, dan hasil belajar siswa




kooperatif teknik Team Games
Tournament (TGT) pada
pembelajaran matematika
khususnya pada materi pokok
bilangan bulat di MI Jampang
Kecamatan Cimerak kabupaten
Ciamis terbukti terjadi peningkatan
antusiasme siswa dan kemajuan
yang cukup berarti dalam
perubahan semangat belajar siswa




Team Games Tournament (TGT)
mampu meningkatkan prestasi
siswa pada mata pelajaran
matematika di MI Jampang yang
ditandai dengan peningkatan
ketuntasan belajar siswa dalam
setiap siklus, yaitu siklus I 73,33%,siklus II 80%, dan siklus III 100%.
Saran
Pemahaman guru terhadap
keterampilan dalam cara mengajar
perlu dihargai, untuk diberikan
masukan berharga untuk perbaikan
dari sisi kelemahan yang ada.
Bila menemukan kesulitan dalam
upaya kita mencari model
pembelajaran yang terbaik bagi
siswa, sebaiknya kita mau bertanya
atau mencari informasi melalui buku
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